BAB II
KOPERASI ATAU SYE®RKAH, PINJAM MEMINJAM
DAN JUAL BELI KREDIT MENURUT ISLAM

A. Eoperasi atau Syirkah

1,

2,

Péngertian syirkah

Kata sgirkah menurut bahasa adalah mencampuri sa=
lah satu dari dua harta benda dengan harta yang la-
in sehingga tidak dapat dipisahkan antara krduanya.
( Ali Pikry, tt,I, 204).

Kata syirkah menurut bahasa Indonesia yaitu

persekutuan, (Marbawi Idris,1350,I,320).

Sedangkan syirkah menurut istilah yaitu:per-
janjian antara dua orang atau lebih untuk berseri =
kat dalam usaha atau modal bersama dengan membagi =
hasil keuntungan dengan kesepakatan mereka, ( Sayyid
Sabiq,1987,174).

Dasar-Gasar nukuim syirkah

Pada dasarnya syirkah (berkoperasi) diperbo .=
lehkan sejauh tidak mengandung riba, Prinsip ini di
dasarkan firman Allah,

s o

fesigeroshians fpian gedilaldicated .
eeeds s ld Lady

"Ban sesungguhnya kebanyakan orang-orang yang ber-
serikat itu sebagaimana mereka berbuat zalim kepada
yang lain, kecuali orang-orang yasng beriman dan ber
amal §aleh; dan amat sedikit mereka ini.(Al-Qur'an,
38,24).



Dalam surat yang lain Allah juga berfirman:
Sy ondly E Vet g bty ggithly shifersgles,

" Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan =
kebajikan dan taqwa dan janganlah tolong menolong
dalam berupa dosa dan pelanggaran.(Al-Qur'an,5,2).

Dan ayat diatas tersebut diperkuat oleh hadits Ra-
sulullah;
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"Dari Abu Hurairah ra. ia merafa'kannya berkata
sesungguhnya Allah berfirman: "Aku (orang) ketiga
dari dua prang yang berserikat selama salah sétu -
diantara keduanya tidak berkhianat kepada temannya
maka apabila ia berkhianat kepadanya, Aku akan ke-

luar dari keduanya.(Abu Dawud,1952,II1I,229).

Bahwasannya hadits diatas merupakan pendo -
rong untuk mengadakan syirkah dan merupakan larae
ngan berkhianat didalam bersyirkah.(Ash Shon'any ,
III,tt,64).

MacCai=ylacam Syirkah
Dalam Figh Islam syirkah itu ada 4ua macam
yaitu;

a. Syirkah Amlak
b. Syirkah Uqud

ad.a Syirkah Amlak
Yaitu dua orang atau lebih memiliki bersama
sama sebuah barang dengan ti-lak mengadakan

perjanjian lebih dahulu mung in karena ada



upaya mereka (ikhtiari) atau karena hal -
hal yang terpaksa (jabari). Yang dimahsud

dengan ikhtiari adalah misalnya dua orang
atau lebih mendapat hibah atau warisan ses
suatu, lalu mereka menerimanya, maka ba -
rang yang dihibahkan dan diwariskan menja-
di milik mereka. Demikian pula halnya Ji-
ka mereka membeli sesuatu yang mereka' ba -
yar bersama, maka barang yang mereka belf

itu disebut syirkah milik.

Sedangkan jabari adalah persekutuan dua o-
rang atau lebih didalam pemilikan suatu
dzat barang secara terpaksa, sebagaimana -
harta warisan.(Ali Fikry, I, 1958, 204)

ad a. Syirkah Uqud
Syirkah Uqud adalah persekutuan antara dua

orang atau lebih yang timbul dengan adanya
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perjanjian,(Ahmad bakar Bashir,MA,1987,52).

Syirka Uqud diatas ada beberapa macam:
1) Syirkah Inan
Yaitu dua orang atau lebih mengumpulkan harta
mereka untuk bekerja dengan tenagsz nereka bersa
ma-sama, sedang labanya dibagi diantar. mereka.
Atau salah satu saja diantara mereka yang beker
ja, dengan syarat dia mendapat laba lebin dari

ukuran hartanya sendiri yang dia kumpulkan ber-



2)
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sama harta kawan-kawannya dalam syirkah tersebut.
Perbedaan ukuran laba untuk dia adalah disesuaik

kan dengan tertip administrasi dan kerjanya.

Dalam syirkah Inan disyaratkan supaya har
ta-harta yang diperserikatkan itu diketahui dan
ada, Mdédal hendaknya berupa mata uang yang berla
ku. Dan juga disyaratkan masing-masing mendapat-
laba menmurut bagian tertentu, umpamanya seperfi-

ga, seperempat dan sebagainya,
Syirkah Mudharabah atau syirkah Qiradh

Yaitu memberikan modal kepada seorang yang
mau memperdagangkannya, dengan imbalan bagian -
tertentu. Syirkah ini juga disebut giradh dan mut
@malat, dan dapat dilaksanakan dengan cara apapun.

Syirkah Mudharabah merupakan amanat,kare-
na pelaksanaannya disertai memegang harta.Dan me
rupakan perwakilan, karena dia menggunakannya.Dan
merupakan ijarah (pengampunan), karena dia mela-
kukan pekerjaan sendiri. Dan merupakan syirkahbi
la ternyata berlaba.

Kemudiam apabila terjadi perselisihan an-
tara pemilik modal dan pelaksana mudharabah yang .
memperdagangkan itu mengenai pembagian laba, ma-
ka hendaknya diberikan upah sepatutnya.(Mucsin -
Sulaiman, Thahir Abdul, 1985, 204),
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3.) Syirkah Mufawadhah

Syirkah Mufawadhah adalah bergabungnya
dua orang atau lebih untuk melakukan kerja -
sama dalam suatu urusa, Dengan ketentuan syarat
syarat sebagal berikut:

a. Sémua menyerahkan modal yang sama. Seandai-
nya aalaha satu anggota memiliki lebih ban~-
yak modal, maka syirkah tidak sah.

b. Mempunyai wewenang bertindak yang sama.Malka
tidek sah syirkah antara anak kecil dengan-
orang yang sudah baligh.

c. Mempunyai agama yang sama

Syirkah muslim dengan non muselim tidak boleh.
d., Bahwa masing-masing menjadi penjamin lainya

atas apa yang dibelil den dijual, seolsh-olah

mereka menjadi wakil dari lainnya.

4.) Syirkah wWujub
Yaitu: Bahwa dua orang atau lebih ber-
sekutu tanpa permodalan. Mereka hanya bermodal
nama baik atau kepercayaan dari para pedagang
misalnya terhadap mereka. Dengan catatan,bah-
wa keuntungan untuk mereka. Jadi syirkah ini

adalah syirkah tanggung jawab, tampa modal,

Menutut Hanafi dan Hambali, svirkah
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ini diperbolehkan, karena merupakan bentuk pe-
kerjaan. Dengan demikian syirkah dianggap sah .
Dan untuk ini diperbolehkan berbeda pemilikan =
dalam sesuatu yang dibeli, sehingga keuntungan-
menjadi milik mereka, sesuai dengan bagian ma -

sing-masing (tanggung jawab masing-masing).

Asy Syafi'i mengangab syirkah ini batal
demikian jga Maliki. Karena yang disebut syirkah
hanyalah dengan modal dan kerja. Sedangkan dalam

syirkah ini tidak ada modal dan kerja.
5, )Syirkah Abdan

Yyaitu dua orang atau lebih menerima suatu
pekerjaan bersama, dengan ketentuan upah yang
diterima dibagi diantara mereka menurut kesepa-
katan.

Hal-hal seperti ini sering kali terjadi -
diantara para tukang misalnya tukang kayu, tu -
kang besi, tukang Jjahit, kuli angkut dan lain-
lain yang tergolong menjual jasa.

Syirkah ini dinyatakan sah, :.'k itu be-
da bidang atau tidak. Misalnya tukang keyu ber-
gabung dengan tukang kayu atau tukang keyu ber
gabung dengan tukang besi. Baik mereka sama~szma
bekerja atgupun salah satu. Baik tempat kerjanya
jadi satu atau berbeds Sayyid Sabiq,1987,178).
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Para fuqoha madthab Hanafi memperbolehkan
semua bentuk syirkah tersebut diatas apabila =

memenuhi syarat-syarat yang dtglah ditentukan,

Adapun menurut para fuqohq madthab Maliki
gvirkah=gyirkah tersebut diatas seluruhnva di. e

perbolehkan, selain syirkah wujuh.

Lain lagi para fugoha madthab Hambali, =
mereka memperbolehkan semuanya selain syirkah =
mufawadhah.( Muchsin Sulaiman,Thahir Abdul, 1985

, 206).,

4, Rukun dan Syarat Syirkah L

a. Rukun Syirkah
4). »Sigatn
2). Orang=Orang yang bersekutu
3). Harta sebagail harta modal
4). Setiap yang berkaitan dengan rukun juga =--
berkaitan dengan syarat.
ad 1. "Sigat#

tsigath yaitu ijab dan qobul:

- Pengelola disy: ratkan mendapat -
izin para syari. ‘'t didalam menju
al,

- Kata sepakat itu ¢ -at dimengerti
sebagai pengertian :in yang di-
percayakan; seperti . wmi jadikan



ad 2.

harta ini sebagai harta syirkah dan
saya izinkan kamu mengelohka dengan ja
lan dan cara yang biasa dalam perdac-
gangan pada umumnya, penertian ini di
jawab, diterima dengan jawaban ibilash
Yang dimaksud akad sigat, ijab dan =
qobul,
Orang-orang yang berserikat, terkan =
kandung beberapa persyaratan terhadap
para anggota perseroan yaitu:
- Pandai
- Baligh
- Merdeka
Didalam persyaratan tersebut -
tidak sah jika tidak mencapai pan -
dai, baligh dan merdeka seperti o=
rang yang dipaksa atau diperintah -

Kan untuk berbakti saja.
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Bagi para anggota pemegang saham

perseroan diperbolehkan cacat mata -

(buta), valam hal ini diantar. anggo=

ta perseroan yang mempuhyai cacat mata

(buta), apabila ingin untuk turut meng

elola perseroam ia berhak mewakil.ar-
dan diperbolehkan wakil itu orang yo-
ng mempunyai keahlian dalam mewakili
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pekerjaan tersebut, dan persyaratan wa
kil itu harus pandai, baligh dan merde
ka.(41i Pikry, III, tt, 237).

ad 3. Harta sebagai modal, disyaratkan:
2). Modal dan keuntungan boleh herbeda

dan juga sama; keumtungan bagi ang
gota perseroan sesual dengan besar
kecilnya modal, tentang kerugian di
tanggung bersama oleh para pemegang
saham. Jika yang mengerjakan itu s
lah seorang anggota pemegang saham
menjadi karyawan, maka pembagian -
keuntungan dibagi bersama sesualde
ngan besarnya modal yang mereka ma

sukkan.

Tidak sah tambahan laba atau
pembagian kéuntungan terhadap sa -
lah seorang anggota pemegang saham
menjadi karyawan, hasil pembagian-
keuntungan melebihi dari besarmya
modal yang mereka masukkan dari
prosentase nomina dalam neraca pem
bagian laba rugi yang dibagikan pa
da akhir tahun rapat umum pemegang
saham alasannya karer : keuntungan-

itu hendaklah dibagi =suai dengan



b).

besarnya modal atau kesepakatan a~

kad atau janji sebelumnya.

Sedangkan sebelumnya perjan
jian kerja disyaratkan oleh keten-
tuan kata mufakat sebagaimana da-
lam akta perjanjian, apabila per-
syaratan yang dimusyawarahkan me' -
nentukan persyaratan seperti:

- Orang yang tidak bekerja dan per
seroan tak membuat persyaratan ,
bahwa pembagian keuntungan modal
saham yang disertakan.

- Diantara anggota perseroan yang
turut sebagai karyawan membuai -
persyaratan sesuai dengan keahli
an,

Diperbolehkan juga menjual dan mem

beli secara kontan atau tidak kon-

tan, apabila salah seorang anggota
mempunyai suatu barang dagangan,se
dangkan uang pembelian berasal da-
ri perseroan maka tarang itu milik
perseroan; meskipur .ada waktu pem
belian barang ftu te -apat uang -
pribadinya tetapi kar n»na pembelian

tersebut diharuskan : 1 persyarat

20



c)o

a).
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tan dalam lingkup perseroan ,maka
pembelian itu harus dengan uang -
perseroan.

Para anggota syirkah telah-
diberi kepercayaan oleh perseroan
dengan surat kuasa dan tanggung ja
wab untuk mengelolanya, meskipun
harta atau barang yang diberikan -
sebagal kuasa itu rusak, maka be-
lisu tidak berhak mengganti.(Ali -
Fikry, III, tt, 231).
Diperbolehkan anggota perseroan men
jadi karyawan perseroan. Yaitu ke-
bolehan bekerfa sebagai karyawan =
yang mengelola dan menduduki jaba-
tan sebagal keahlian yang memiliki
ketrampilan sesuai dengan bidang a
tau kepala bagian. Beperti:

- Kepala baglan keuangan

- Kepala bagian personalia

- Kepala bagian pemasaran

Apabila didalam pembagiem keuntu -
ngan terjadi suatu kekhilafan, sa-
lah perhitungan dalam pembagian ke
untungan laba perseroan, kerugian,
maka diadakam sumpah, dan sumpah

itu harus disaksikan oleh pemegang
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saham, kecuali apabila ada beberapa

hal yang disyaratkan tidak perlu di

adakan.

Beberapa hak akad asau didalam per-

janjian yang mengikat harta syirkah,

dikembalikan pada orang yang mempua
nyai hak akad sebagaimana isi dalam
perjanjian itu, seperti jabatan ymng
sesuai dengan pekerjaan, antara lain:

- Apabila salah seorang persero me-
ngeluarkan kredit, maka berhak me
nolak pembayaran, jika bukan hak-
nya dia sebagai penerima pembaya-
ran kredit dan sebaliknya,hal” ter
sebut untuk menghingari pemyalah-
gunaan hak.

- Apabila terjadi kesalahan pada pe
nerimaan pembaysran mska yang me-
nerima tidak berhak untuk meneri-
ma begitu saja meskipun dia adale
lah sama-sama sebagai anggota per
seroan malahan berhak menunjukkan
Jalan yang mestinya untuk meneri-
ma atau melakukan hal tersebut a-
dalah demi kemaslahatan perseroan
mereka sendiri,(Ali Pikry, III,tt,
232).
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b. Syarat-syarat Syirkah
Adapun syarat syirkah adalah:

1). Modal harus sepadan.,

2). Bisa dicampur menjadi satu baik dalam jenis
nya atau sifatnya.

3). Bisa dicampur sebelum akad syirkah itu ter-
Jadi,

4). Pembagian keuntungan dan kerugian disesuai-
kan dengan modal mereka.(As syauqoni, II,tt,
111-112) ..

5. Keuntungan Syirkah

Dengan sikap positip usaha ekonomi dan hak
pemilikan yang berorentasi sdésial dan pengutamaan-
kepentingan umum, dengan semangat persaudaraan,ma
ka pribadi-pribadi dan kelompok-kelompok dianjur -
kan untuk bekerja sama demi menciptakan pola hidup
di dunis sesuai dengan kehendak Allah. Hubungan e-
konomi, terutama dalam bidang produksi dan pertuka
ran kemakmuran, hendakmya lebih bersifat koperasi.

(kerja sama).(M.Nejatullah, Sidig, DR, 1978, 24).

B, Jual Beli Kredit

1. Pengertian jual beli kredit .
Jual beli kredit adalah jual beli dengan cas
ra pembayaran tidak tunai(kontan), sebagaimana fir-

man Allah: v P |
(¥ ot G 05250 g 2! ' o B L ety
JarsIb
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"Hai orang-orang yang beriman, apabila kalian menga
dakan sesuatu perserikatan (bermu’amalah) tidak se-
¢ara~tunai-(kredit)-untak jéngka waktu terténtu mak
ka hendaklah kalian menuliskannya.(Al-Qur'an,2,282).

Lo~

Dasar-Dasar Hukum Jual beli kredit
a. Firman Allah dalam surat Al-Bageroh ayat 282 se-

bagaimana diatas gaitu:

Dari keumuman ayat ini dapat diambil pengertian-
tentang bolehnya jual beli kredit (tidak tunai).
Namun juga disyaratkan untuk ditulis(dicatat).
b. Pendapat para Fuqoha
Para fugoha berbeda pendapat tentang bo -
lehnya jual beli dengan sistem kredit, sebagian-
fuqoha membolehkan dan sebagian yang lain menolak
atau melarangnya.
1). Fuqoha yang membolehkan
Ulama' Syafi'iyah, Hanafiyah, Zaid =
bin Ali, Al-Mueyyid Billah dan Jumhur berpen
dapat bahwa, jual beli kredit dengan harga B
bih tinggi dari pada harga tunai "boleh"™ ka-
1i ini berdasarkan umumnya dalil yang menetap
kan kebolehannya. (DR.H.Hamzah Ya'qub, 1984,
231).
Pada asalnya, menurut mereka boleh
dan dalil yangmmengharamkan tidak ada, dan
tidak dapat dimasukkan dalam kata gori riba.
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Atas desar itulah seorang pedagang boleh =
menaikhan.harga secara pantas dan wajar,dan
membedakannya antara harga tunai dengan har
ga kredit selama tidak sampai kepada batas-

kesewenang-wenagan (kedholiman).

Ustadz A. Hasan Dalam-soal jawabd meng
emukBan dalam Al-Qur'an dan Hadits, tidak -
ada larangan membedakan harga tunai dengan-
harga hutang, dan bisa ditarik-tarik untuk
memasukkan kedalam larangan riba, karena ri
ba itu ialah memberi hutang dengan perjanji-
an pembayaran harus lebih atas atau memberi
hutang lalu menarik hutang atas hutang itu.

Dikemukakan bahwa masing-masing ber-
diri sendiri. sama dengan penjualan barang A
dengan harga Rp 10,- kepada seorang dan seben
tar lagl barang yanglsama dijual kepada yang
lainnya dengan harga Rp 12,-.(DR.H.Hamzah ,
Ya'Qub, 1984,231),
2).Fuqoha yang tidak memperbolehkan
Sebagai alasan diantara fuqoha yang tidak
membenarkan, adalah: bahwa tambahan harga itu
berhubungan dengan waktu, yang berarti sama -
dengan riba,
Ada riwayat dari As-Syafi'i menyataka bahe-
wa Jjual beli kredit itu tidak sah, dengan berda-
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sarkan hadits, sebagai berikut:
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"Dari Abu Ishaq ic Sabai'i dari istrinya, bahwa
ia pernah masuk ke rumah aisah, kemudian ikut ma
suk pula bersama istri.pbu Ishag-Hamba perempuan
Zaid bin Arqom, lalu ia berkata: Ya ummul ma'mi-
hin sesungguhnya akan menjual seorang hamba dari
4aid bin Arqom dengan harga delapan ratus dirham
Secara bertempo dan aku membeli kembali secara k
kontan dari dia dengan harga enam ratus. Aisyah -
berkata kepadanya:alangkah buruknya apa yang engkau
Jual; sesungguhnya jihadnya bersama Rasulullah .
SAW, telah menjadi batal kecuali kalau ia mau =
tobat.(Neul Authar terjemah, 1v,1983,1746),

Sedangkan hadits diatas Nabi SAW. tidak -
melarang dan riwayat Aisyah i8=Syafi'i termasuk

hadits lemah menurut Juithur.

Co. Pinjam meminjam dalam Islam
1. Dasar hukum bolehnya pinjaman kepada orang yang
keadaan kesulitan merupakan perbuatan yang mulia

hal ini selaras dengan firman Allah.

239\ E M AL 12 s Pafiid g Sy Jeo2ole 5
"Dan tolong menolong.ah kamu dalam menger jakan)

kebajikan dan taqwa Jangan tolong menolong da -
lam berbuat dosa dan pelanggaran. (Al=Qurtan

5’2)0
Dari ayat ini dapat diketahui dengan jelas bahw

wa Islam menganjurkan prinsip tolong menolong =~

dalam kebaikan. Ditegaskan pula oleh hadits Ra=-
sulullah yang berbunyi:
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"Barang siapa yang mel@paskan kesusahan seorang
Mu'min dari kesusahan-kesusahan dunia niscaya -
Allah akan melepaskan kesusahan dihari qiamat.,

(Imam Muslim,IIT,tt,169),

Salah satu diantarn bentuk pertolongan me -
lepuskan kesusahan dan kesulitan seseorang ialah
memberikan pinjaman kepada sesama muslim yang texr’
desak karena kebutuhan hidup sehari-hari atau kam
rena sesuatu keadaan darurat yang bersifat insi -
dentil, misalnya membutuhkan pinjaman uang untuk-
mengobati keluarganya yang sakit, dan lain-lain ,

(DR.H. Hamzah Ya'qub, 1978, 214).,

Disamping ayat dan hadits +tersebut diatas
ini masih banyak hadits-hadits lain yag menggam-
barkan keutamaan orang yang meminjamkan dédngan

shodaqoh, sebagaimana salah satu sabda Rasulullah

SAVW.:

. N S a2ty A
(r2beolen) 55ulgeiaal YN 0 3 LI VP52 ;Ludeh

"Piada seorang muslimpun yang memberikan pinjaman
satu kali kepada muslim (lainnya) mel ainkan nilai
nya seperti dua kali shodagoh.(DR.H.Hamzah Ya'qub,
1978, 215).

Dari sekian dalil-dalil diatas dapat diame
bil suatu pengertian hukum bahwa pinjam meminjam
sangat dianjurkan oleh Islam bagi sesama muslim

Yang memerlukan, ' V4
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2. Riba dalam pinjam meminjam

a.) Penertian riba

Riba menurut bahasa:interest(Inggris) yang

berarti tambahan. palam bahasa Arab riba ber
arti zeyadah yang artinya: tambahan pembaya-
ran atas uang pokok pinjaman.( Drs. Masjfuk

Juhdi 1928,137).

gedangkan menurut istilah, Al-Juhri menegas-

kanya sebagai berikut:

| Gl bl e U bt il
Kelebihan atau taﬁbahan pembayaran tanpa ada
ganti atau imbalesn yang disyaratkan bagi sa-
lah seorang atau dua orang yang membuat akad
(transaksi), misalnya si A memberi pinjaman=-
kepada si B dengan syarat si B harus mengem-
balikan uang pokok pinjaman beserta sekian =
persen tambahannya; ( Masjfuk Juhdi, 1978, 137).

b. Dasar HUkum diharamkan riba
Banyak dalil-dalil yang menerangkan -
atau mensyaratkan tentang haramnya riba, baik
ayat-ayat Alqur'an maupun hadits Nabi, dian -
taranya yaitu: firman Allah. 155
Luékﬁi}&53&¥é;
npAllah menghalalkan Jual beli dan mengharamkan

riba (Al=Qur'an,2,275).
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Dalam ayat lain Allah berfirman.
T A e B A A T S Uigr o T
o yeas eodad bitsily lielprline 1y B lm bl

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
memakan riba dengan berlipat ganda dan bertagwa-
lah kemn kepada Allah supaya kamn mendapat keber

untungan.(Al=Qur'an,3, 130).

Dan hadits Rasulullah diriwayathan, Ibnu Bukhari,
Muslim Ahmad, Abu Dawud.:dan Turmudi~dari Jabir

binAbdullah bahwa Rasulullah SAW. bersabda:
-~ - . 7 . P e ooy L.

. P = . .-/) . i -
((:r—”.))-’..) LA%LQ’“)\}/@JQLJ&”%,_%L?'J{%:!‘LIQQ ’

"pllah mengutuk oramg yang mengambil riba(orang-
yang memberi pinjaman), orang yang memberikan =
(orang yang untung), dua orang yang menjadi saksi
dan orang yang mecncatatnya, (Masjfuk zuhdi,1978,-

139) .
c. Pembagian riba
Tentang pengharaman riba, para ulama' =
berselisih tentang riba yang bagaimana yang
diharamkan oleh syara‘ sehingga 1bnu Qoyim:se-
bagaimana dikutip oleh Abdurrahman Isa mene. .=
rangkan bahwa riba itu ada dua macam:

1). Riba yang jelas, yang diharamkan karena ke
adaannya sendiri, yaitu riba nasiah( riba
yang terjadi karena adanya penudaan pemba-=
tan utang).

2). Riba yang samar, ¥yang diharamkan karena se

bab lain, yaitu riba fadl( riba yang terja
di karena adanya tambahan pada jual beli



atau bahan yang sejenis), Riba fadl ini diharam-
kan; karena untuk mencegah timbulnya riba nasiah

3 Jadi bersifat preventif. Sebagian Ulama!' ada
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Yang membedakan antara riba nasiah dengan riba -

fadl seperti membedakan antara zina (hubungan sex

sual antara pria dan wanita diluar perkawinan -
Yang sah) dengan memandang atau memegang wanita-
Yang bukan istrinya atau muhrimnya dengan nafsu

sahwat, memandang atau memegang wanita gseperti -

itu diharamkan karena untuk menghindari perbuatan

zina, riba fadl dibolehkan apabila dalam keadaan
darurat atau hajsah hal ini sesuai dengan kaidah
figh:

i AR s ’ /‘~ a_ o o .-i _ «a_,
/@M@gwb_pj J:'p.jf'dj _,m(j JMJ\_D-LJ-’

"Hajah( keperluan yang mendesak atau penting)itu
menempatl tempat terpaksa., Sedangakan keadaan e

darurat itu menyebabkan boleh melakukan hal- hal
Yang dilarang, (Masjfuk zuhdi, 1978,139-140).

Menurut Sayyid Sabiq bahwa riba nagish =
itu tambahan yang disyaratkan Yang diambil oleh-
orang yang mengutangi dan orang yang berhutang y
sebagai imbalan atas penudaan pembayaran utang -
nya. Misalnya si A pinjam satu juta rupiah pada
81 B dengan janji, setahun waktu pengembalianya-
setelah jatuh temponya, si A belum dapat mengem-~

balikan utangnya kepada si B, maka si A menyangu
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Pl untuk memberi tambahan pembayaran utangnya -
kepada si B, jika si B mau menambah atau menunda
Jangka waktunya atau si B yang menawarkan kepada
s8i A apakah si A, mau membayar utangnya sekarang
ataukah ia mau minga ditangguhkan dengan memberi
kan tambahan . Inilah praktek Jahiliyah yang
kemudian dilarang oleh Islam, oleh karena itu =
riba nasiah juga disebut riba jahiliyah, (Masjfuk
zuhdi; 1978,140),

Jadl pinjam meminjam yang mengandung un -
sur riba nasiah diharakan oleh Islam sebab meng-

andung unsur explatasi (Pemerasan),



